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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah perjalanan yang tidak pernah usai dari suatu penemuan, dari diri kita dan orang lain. Kita bisa menyaksikan diri kita dan orang–orang di sekitar kita berkomunikasi setiap hari dan terus belajar bagaimana berkomunikasi secara lebih jelas, sukses dan elegan.

Komunikasi merupakan bagian sentral dari hidup kita. Komunikasi verbal atau tertulis, simbolis, nonverbal, dengan maksud atau tanpa maksud, aktif atau pasif diperlukan untuk hampir semua yang kita lakukan. Padahal, sebagian besar kita menghabiskan antara 50 sampai 70 persen hari–hari kita untuk berkomunikasi secara tertulis, tatap muka, dalam kepala kita atau melalui telepon. Komunikasi penting bagi kesuksesan kita. Berkat komunikasi, kita bisa mencapai banyak ambisi dan tujuan kita (Wainwright, 2006:2).

Setiap kita berbicara dengan orang lain, dari tutur yang kita ucapkan itu, tubuh dilengkapi dengan lusinan gerak–gerik kecil (gesture), gerakan mata, perubahan sikap tubuh dan ekspresi wajah. Bahkan terkadang kita tidak menyadari gerakan–gerakan tersebut. Terutama jika itu adalah sebuah kebiasaan yang biasanya kita lakukan pada situasi-situasi tertentu. 


Tanpa sadar, banyak orang yang sebenarnya telah menggunakan bahasa-tanpa-ucap ini setiapa kali mereka berkomunikasi dengan orang lain. Sekali lagi, kita tanpa sadar melakukannya.

UNIKOM sebagai salah satu kampus swasta, yang tertdiri atas berbagai fakultas serta jurusan-jurusan pendidikan di dalam fakultasnya, memiliki ribuan mahasiswa serta puluhan dosen. Setiap harinya mereka berinteraksi baik secara verbal maupun nonverbal. Fakultas Sosial dan Ilmu Politik dengan Program Studi Public Relations adalah salah satu jurusan yang terdapat di UNIKOM. Mahasiswanya setiap hari berinteraksi dengan dosen-dosen pengajar yang berpengalaman dalam proses komunikasi baik secara teori maupun terapan. Di dalam kegiatan belajar mengajar, setiap gerakan tubuh atau isyarat para dosen dipersepsikan beragam oleh setiap mahasiswa. Persepsi itu bergantung pada attention (perhatian) serta memori setiap mahasiswa Program Studi Public Relatioans.

Kemampuan mereka dalam menafsirkan isyarat tubuh atau gesture tubuh ini dapat menjadi kunci terlaksananya proses belajar mengajar yang efektif di dalam kelas. Apa yang dimaksudkan oleh dosen dapat dengan sempurna diterima oleh mahasiswa. Itu jika mereka dapat mempersepsikan apa yang dimaksudkan oleh para dosen baik secara verbal maupun nonverbal. 
Terkadang tanpa sadar dosen mengeluarkan isyarat-isyarat tertentu dengan gerakan tubuhnya, ekspresi wajah, maupun tekanan suara yang tidak mampu diartikan oleh para mahasiswa. Meskipun tidak secara langsung berpengaruh terhadap efektivitas komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar, namun tidak dapat dipungkiri pula bahwa hal itu berpengaruh dalam terciptanya komunikasi yang efektif. Bahasa tubuh biasanya mencerminkan tentang kondisi emosional seseorang. Bahasa tubuh juga dapat mewakili pesan-pesan yang akan disampaikan oleh komunikator. Demikian juga terhadap para dosen-dosen Public Relations di UNIKOM. Ada suatu masa mungkin mereka akan lebih nyaman untuk menyampaikan suatu pesan di dalam kelas lewat bahasa tubuhnya seperti gerakan kepala, tatapan mata, ekspresi wajah, dan sebagainya. Atau bisa jadi seorang dosen merasa dalam kondisi tidak nyaman akibat tekanan-tekanan dari luar, kekhawatiran akan suatu hal, dan hal ini terbawa hingga ke dalam kelas. Hal semacam itu tentunya membawa kesan-kesan tersendiri yang tercermin lewat gerak-gerik sang dosen. Gerak-gerik atau bahasa tubuh inilah yang kemudian akan dipersepsikan oleh mahasiswa sehingga tanpa mengatakannya pun, mahasiswa dihaarapkan tahu apa yang sedang dialami dosen atau apa yang sebenarnya ingin disampaikan dosen.

Tidak mudah memang untuk mencapai komunikasi yang efektif dalam kondisi seperti itu. Untungnya, komunikasi yang efektif merupakan keterampilan yang dapat kita kembangkan. Praktek yang sungguh–sungguh dan penerapan teknik yang bersahaja, meskipun tidak sederhana akan mengembangkan keterampilan kita dan juga pemahaman kita terhadap komunikasi, proses komunikasi, diri kita dan orang lain.

Selain itu, dalam menciptakan komunikasi yang efektif tersebut di dalam proses belajar mengajar bagaimana persepsi mahasiswa terhadap bahasa tubuh dosen juga sangat penting. Persepsi akan mempengaruhi sikap mahasiswa terhadap pesan nonverbal dari dosen. Demikian pentingnya persepsi, apalagi mengingat bahwa manusia adalah mahluk yang selalu ingin tahu dan selalu mencari. Penafsiran lewat persepsi adalah salah bentuk naluri manusia. Persepsi  sendiri mengandung pengertian “pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.” Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli). Hubungan sensasi dengan persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bagian dari persepsi. Walaupun begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspetasi, motivasi, dan memori (Desiderato, 1976:129).
Mungkin seorang dosen akan menaikkan tekanan suaranya pada saat berbicara atau menjelaskan tentang suatu pelajaran di dalam kelas pada siang hari. Dengan menaikkan tekanan suaranya dosen bermaksud membuat agar kelas tetap bersemangat. Tidak menjadi kelas pasif dimana seorang dosen berbicara dengan mulut penuh kata-kata sementara mahasiswanya asik tertidur tau lemas menahan lapar.
Namun berdasarkan stimuli inderawi yang ditangkap oleh para mahasiswa, hal tersebut belum tentu sesuai dengan apa yang dimaksudkan dosen. Inilah persepsi itu. Persepsi dari setiap mahasiswa berbeda-beda dalam menangkap makna dibalik kerasnya suara dosen dalam menerangkan pelajaran siang itu. Apa yang dimaksudkan dosen belum tentu sama dengan persepsi mahasiswa. Sebagian mahasiswa akan beranggapan bahwa sang dosen mungkin sedang marah tanpa alasan yang jelas. Mahasiswa lain akan berpendapat bahwa dosen mungkin sedang berusaha membangunkankan dirinya, atau ada yang beranggapan bahhwa sang dosen sedang dalam tekanan, dan masih banyak lagi persepsi lain.

Meskipun hal itu dilakukan berkali-kali oleh sang dosen, akan sangan sulit sekali untuk menyamakan persepsi bahwa maksud dosen adalah agar kelas menjadi hidup. Itu dikarenakan tingkat attentian (perhatian) dan memori yang menyangkut aspek kognitif dan pengalaman yang berbeda-beda pada tiap manusia. Belum lagi keadaan emosional para siswa juga perlu dipertimbangkan. Seorang mahasiswa yang mampu membaca situasi tentunya akan lebih mudah dalam mempersepsikan bahasa tubuh dosen. Misalnya,seperti siang hari ketika dosen menaikkan tekanan suaranya dalam setiap kalimat yang diucapkannya di dalam kelas. Seoarang mahasiswa yang sudah berkali-kali melihat perilaku ini kemudian mampu membaca keadaan pada saat situasi seperti apa dosen ini akan berperilaku seperti ini. Dengan kemampuan “perhatian” dan “memori” itu, mahasiswa tersebut kemudian tahu apa maksud dari sang dosen. Hal itu menunjukkan bagaimana perhatian dan memori sangat penting dalam mempersepsi pesan-pesan nonverbal dari dosen.

Sementara itu, kita dapat mengklarifikasikan pesan-pesan nonverbal dengan berbagai cara. Jurgen Ruesch mengklarifikasikan pesan-pesan nonverbal ini menjadi tiga bagian. Pertama, bahasa tanda (sign language), kedua, bahasa tindakan (action language) adalah semua gerakan tubuh yang tidak digunakan secara eksklusif untuk memberikan sinyal, misalnya, berjalan, dan ketiga, bahasa objek (object language), pertunjukan benda, pakaian, dan lambang nonverbal bersifat publik lainnya seperti ukuran ruangan, bendera, gambar, musik dan sebagainya, baik disengaja ataupun tidak disengaja. Secara garis besar Larry A. Samovar dan Richard E. Porter membagi pesan nonverbal menjadi dua kategori besar, yakni: pertama, perilaku yang terdiri dari penampilan dan pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, bau-bauan dan parabahasa. Kedua, ruang, waktu dan diam (Mulyana, 2007: 352).

Apa yang ditampilkan oleh dosen ketika sedang menyampaikan pesannya dalam kegiatan belajar mengajar, terutama lewat penyampaian pesan melalui bahasa nonverbalnya dapat dikategorikan sebagai perilaku. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Larry A. Samovar dan Richard E. Porter. Bagaimana tidak, dalam kegiatan belajar mengajar baik penampilan dan pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, bau-bauan sangat mempengaruhi persepsi awal mahasiswa terhadap dosennya. Disinilah poin pentingnya. Bahwa persepsi awal dapat mempengaruhi persepsi selanjutnya dari pesan-pesan nonverbal selanjutnya dari dosen.

Dalam dua puluh tahun terakhir ini sudah sangat banyak penelitian yang telah dilakukan terhadap komunikasi nonverbal. Para peneliti dari berbagai disiplin ilmu, seperti psikologi, sosiologi, antropologi dan linguistik mempelajari aspek tingkah laku manusia yang muncul dan memiliki fungsi komunikatif. Kemudian dari ilmu itu muncul sejumlah cabang ilmu baru, seperti kinesics (kajian tentang komunikasi dan bahasa tubuh), proxemics (kajian tentang jarak individu) dan paralinguistics (kajian tentang komunikasi suara nonverbal). Semuanya memberikan naungan bagi penelitian yang telah dilakukan. Hasilnya adalah kita sekarang menjadi tahu tentang banyak hal, lebih banyak dari apa yang kita ketahui mengenai interaksi manusia pada tingkat mikro (lingkup sangat kecil). Dalam berbagai kasus, secara intuitif seringkali menurut pertimbangan kita sesuatu itu sudah benar dilakukan, tapi ternyata menurut orang lain tidak demikian (Wainwright, 2006:2).

Seorang perintis bahasa nonverbal, Ray L. Birdwhistell menciptakan suatu istilah yang menyebutkan bahwa bidang yang menelaah bahas tubuh manusia adalah kinesika (kinesics).
Menurut Birdwhistell, “barangkali tidak lebih dari 30% sampai 35% makna sosial percakapan atau interaksi dilakukan dengan kata-kata”. Sisanya dilakukan dengan pesan nonverbal. Semua gerakan kinesik yaitu gerakan tubuh dan anggota tubuh dalam konteks nonverbal merupakan representatsi dari kata-kata dalam struktur bahasa verbal.
Bahasa tubuh adalah komunikasi pesan nonverbal (tanpa kata-kata).

Bahasa tubuh merupakan proses pertukaran pikiran dan gagasan di mana pesan yang disampaikan dapat berupa isyarat, ekspresi wajah, pandangan mata, sentuhan, artifak (lambang yang digunakan), diam, waktu, suara, serta postur dan gerakan tubuh.

Bahasa tubuh dipercayai sangat penting dalam melancarkan atau menghambat efektifitas komunikasi tubuh.

Setiap anggota tubuh seperti wajah (termasuk senyuman dan pandangan mata), tangan, kepala, kaki dan bahkan tubuh secara keseluruhan dapat digunakan sebagai isyarat simbolik. Dalam suatu studi yang melibatkan 40 budaya, Desmond Morris dan rekan-rekannya mengumpulkan 20 isyarat tangan yang sama yang mempunyai arti berbeda dalam setiap budaya, sementara seorang spesialis Arab pernah mendaftar setidaknya 247 isyarat berlainan yang digunakan orang Arab untuk melengkapi pembicaraan. Hal itu menunjukkan bahwa walaupun isyarat tangan yang digunakan sama, maknanya boleh jadi berbeda, atau isyarat fisiknya berbeda, namun maksudnya sama. 



Kita terkadang seringkali menggunakan indera kita dalam menerima, menggambarkan, mengingat serta menerapkan kembali setiap rangsangan yang kita terima dari luar. Sumber informasi itu sendiri sebenarnya dapat berasal dari dari dunia luar (eksternal) atau dari dalam diri individu sendiri (internal). 


Berdasarkan latar belakang dan uraian tertulis diatas, maka dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut: Sejauhmana Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relation Terhadap Daya Tarik Bahasa Tubuh Dosen Public Relation Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM?
1.2 Identifikasi Masalah

Dikarenakan rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang sangat luas. Maka untuk memberi arah pada rumusan masalah yang sudah disusun, peneliti juga menyusun identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Sejauhmana perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap daya tarik bahasa tubuh Dosen Public Relatiaons pada proses belajar mengajar di UNIKOM?
2. Sejauhmana memori Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap bahasa daya tarik tubuh Dosen  Public Relatiaons pada proses belajar mengajar di UNIKOM?
3. Sejauhmana persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap daya tarik ekspresi wajah Dosen  Public Relatiaons pada proses belajar mengajar di UNIKOM?
4. Sejauhmana persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap daya tarik kontak mata Dosen  Public Relatiaons pada proses belajar mengajar di UNIKOM?
5. Sejauhmana persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap daya tarik isyarat tangan Dosen  Public Relatiaons pada proses belajar mengajar di UNIKOM?
6. Sejauhmana persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap daya tarik bahasa tubuh Dosen  Public Relatiaons belajar mengajar di UNIKOM?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
      1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk menganalisa dan menjelaskan, sejauhmana persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations terhadap daya tarik bahasa tubuh Dosen Public Relations pada proses belajar mengajar di UNIKOM.

     1.3.2 Tujuan Penelitian


Sesuai dengan masalah yang diteliti, mana penulis menetapkan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap daya tarik bahasa tubuh Dosen Public Relatiaons pada proses belajar mengajar di UNIKOM?
2. Untuk mengetahui memori Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap daya tarik bahasa tubuh Dosen  Public Relatiaons pada proses belajar mengajar di UNIKOM?
3. Untuk mengetahui persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap daya tarik ekspresi wajah Dosen  Public Relatiaons pada proses belajar mengajar di UNIKOM?
4. Untuk mengetahui persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap daya tarik kontak mata Dosen  Public Relatiaons pada proses belajar mengajar di UNIKOM?
5. Untuk mengetahui persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap daya tarik isyarat tangan Dosen  Public Relatiaons pada proses belajar mengajar di UNIKOM?
6. Untuk mengetahui persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relatiaons terhadap daya tarik bahasa tubuh Dosen  Public Relatiaons pada proses belajar mengajar di UNIKOM?
1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis



Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan:

1. Untuk menambah dan memperluas wawasan pengetahuan agar dapat dijadikan bahan referensi dalam pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya mengenai persepsi mahasiswa terhadap bahasa tubuh dosen.

2. Sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan Ilmu Komunikasi, terutama untuk mencapai komunikasi yang efektif diantara mahasiswa dan dosen lewat bahasa-bahasa nonverbal di dalam kegiatan proses belajar mengajar.      
1.4.2 Kegunaan Praktis



Kegunaan lain dari penelitian ini adalah untuk membantu memecahkan masalah yang ada pada objek yang diteliti, kegunaan tersebut antara lain:

a. Peneliti
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada penulis sendiri berupa pengalaman dan pembelajaran tersendiri tentang masalah yang dibahas oleh peneliti.
b. Program Studi
Penilitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasisa Program Studi Public Relatiaons sebagai literatur bagi penerus penelitian yang sama.
c. Instansi/Lembaga

Penilitian ini dapat berguna bagi Universitas Komputer Indonesia sebagai universitas yang memiliki Jurusan Ilmu Komunikasi sehingga dapat menempatkan bahasa tubuh sebagai salah satu aspek penting dalam setiap mata kuliahnya.
1.5 Kerangka Pemikiran


1.5.1 Kerangka Teoritis


Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Bila objek atau peristiwa di dunia luar kita sebut distal stimuli, dan persepsi kita tentang stimuli itu kita sebut percept, maka percept tidak selalu sama dengan distal stimuli. Proses subjektif yang secara aktif menafsirkan stimuli, disebut Fritz Heider sebagai constructive process. Proses ini meliputi faktor biologis dan sosiopsikologis individu pelaku persepsi. 


Menurut Gordon E. Allport (1955,23), percept adalah “.......................pengalaman fenomenologis tentang objek, yakni bagaimana objek atau situasi itu tampak pada pelaku persepsi...........”


Persepsi, seperti juga sensasi, ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional. David Krech dan Richard S. Crutchfield (1977:235) menyebutnya faktor fungsional dan faktor Styruktural.
Beberapa faktor lain yang mempengaruhi persepsi, yakni perhatian dan memori.

1. Perhatian (Attentian)

“Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah”, demikian defenisi yang diberikan oleh Kenneth E. Andersen (1972:46), dalam buku yang ditulisnya sebagai pengantar pada teori komunikasi. Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang lain.

Apa yang kita perhatikan perhatikan ditentukan oleh faktor-faktor situasional dan personal. Faktor situasional terkadang disebut sebagai determinan perhatian yang bersifat eksternal atau penarik perhatian (attention getter). Stimuli yang merupakan bagian dari perhatian diperhatikan karena mempunyai sifat-sifat yang menonjol, antara lain: gerakan, intensitas stimuli, dan perulangan.


Seperti organisme lain, manusia secara visual visual tertarik pada objek-objek yang bergerak. Hal tersebut menunjukkan betapa besarnya minat kita pada gerakan


Pada intensitas stimuli, kita akan memperhatikan stimuli yang lebih menonjol dari stimuli yang lain. Warna merah pada latar belakang putih, suara keras di malam sepi, atau tubuh jangkung di tengah-tengan orang pendek, sukar lolos dari perhatian kita.


Perulangan juga merupakan salah satu stimuli yang susah lolos dari perhatian kita. Apalagi bila disertai dengan sedikit variasi, akan menarik perhatian. Di sini, unsur “familiariry” (yang sudah kita kenal) berpadu dengan “novelty” (yang baru kita kenal). Perulangaan juga mengandung unsur sugesti: mempengaruhi bawah sadar kita.
2. Memori

Dalam komunikasi intrapersonal, memori memegang peranan penting dalam mempengaruhi baik persepsi maupun berpikir. Mempelajari memori membawa kita pada   psikologi kognitif, terutama sekali, pada model manusia sebagai pengolah informasi.
“memori adalah sistem yang sangat berstruktur, yang menyebabkan organisme sanggup merekam fakta tentang dunia dan menggunakan pengetahuannya untuk membimbing perilakunya,” Ini defenisi dari Schlessinger dan Groves (1976:352). Setiap saat stimuli mengenai indera kita, setiap saat pula stimuli itu direkam secara sadar atau tidak sadar.

Secara singkat, memori melewati tiga proses: perekaman, penyimpanan, dan pemanggilan. Perekaman (encoding) adalah pencatatan informasi melalui reseptor indera dan sirkit saraf internal. Penyimpanan (storage), proses yang kedua, adalah menentukan berapa lama informasi itu beserta kita, dalam bentuk apa, dan di mana. Penyimpanan bisa pasif atau aktif. Kita menyimpan secara aktif, bila kita menambahkan informasi tambahan. Kita mengisi informasi yang tidak lengkap dengan kesimpulan sendiri. Penyimpanan secara pasif adalah penyimpanan tanpa tambahan. Pemanggilan (retrieval), dalam bahasa sehari-hari mengingat lagi, adalah menggunakan informasi yang disimpan (Mussens dan Rosenzweig).

Menyinggung teori di atas, teori lain yang dapat disandingkan dengan persepsi adalah teori tentang bahasa tubuh manusia atau kinesika (kinesics). Pesan kinesik merupakan pesan yang disampaikan melalui gerakan tubuh. Teori analogi kinesik dari Ray Bitdwhistell menyatakan bahwa : “struktur kinesik manusia selalu pararel dengan bahasa yang digunakan”. Orisinalitas studi tentang gerak-gerik tubuh menunjukkan indikasi bahwa struktur kinesik manusia selalu pararel dengan struktur bahasa yang digunakan. Pesan-pesan kinesik itu antara lain:
1. Daya Tarik Ekspresi Wajah
Masuk akal jika banyak orang menganggap perilaku nonverbal yang paling banyak “berbicara” adalah ekspresi wajah. Menurut Albert Mehrabian, andil wajah bagi pengaruh pesan adalah 55%, sementara vokal 30%, dan verbal hanya 7%. Menurut Birdwhistel, perubahan sangat sedikit saja dapat menciptakan perbedaan yang sangat besar. Ia mnenemukan, misalnya, bahwa terdapat 23 cara berbeda dalam mengangkat alis yang masing-masing mempunyai makna berbeda.
Ekspresi wajah merupakan perilaku nonverbal utama yang mengekspresikan keadaan emosional seseorang. Terdapat beberapa keadaan emosional yang dikomunikasikan oleh ekspresi wajah yang tampaknya dipahami secara universal: kebahagiaan, kesedihan, ketakutan, keterkejutan, kemarahan, kejijikan, dan minat. Ekspresi-ekspresi wajah tersebut dianggap “murni,” sedangkan keadaan emosional lainnya (misalnya malu, rasa berdosa, bingng, puas) dianggap sebagai “campuran,” yang umumnya lebih bergantung interpretasi (Mulyana, 2007:372-377).
2. Daya Tarik Kontak Mata

Okulesika ( Oculesics ) merujuk pada studi tentang penggunaan kontak mata ( termasuk reaksi manik mata) dalam berkomunikasi. Kontak mata  punya dua fungsi dalam komunikasi antarpribadi. Pertama, fungsi pengatur, untuk memberi tahu orang lain apakah Anda akan melakukan hubungan dengan orang itu atau menghindarinya. Kedua, fungsi ekspresif, memberi tahu orang lain bagaimana perasaan Anda terhadapnya. Pria lebih banyak menggunakan kontak mata dengan orang yang mereka sukai, meskipun menurut penelitian perilaku ini kurang disukai kaum wanita ( Mulyana, 2007:372-373).

Dalam keadaan normal, kita menatap orang lain sekilas, hanya satu-dua detik. Bila pandangan lebih lama, reaksi orang yang kita pandang cenderung emosional. Boleh jadi pandangan tersebut akan mengubah kesan kita mengenai status hubungan kita, misalnya dari hubungan biasa menjadi lebih khusus. Semakin dekat hubungan antara dua orang, semakin lamalah mereka berpandangan, meskipun ada batas maksimalnya. Tidaklah mengherankan seseorang yang dianggap intim mampu menyampaikan banyak makna lewat pandangan matanya, meskipun berbicara sedikit.
3 Daya Tarik Isyarat Tangan
Kita sering menyertai ucapan kita dengan isyarat tangan. Isyarat tangan atau “berbicara dengan tangan” termasuk apa yang disebut emblem, yang dipelajari, yang punya makna dalam suatu budaya atau sub kultur. Meskipun isyarat tangan yang digunakan sama, maknanya boleh jadi berbeda; atau, isyarat fisiknya berbeda, namun maksudnya sama. Dalam suatu studi yang melibatkan 40 budaya, Desmond Morris dan rekan-rekannya mengumpulkan 20 isyarat tangan yang sama yang mempunyai makna berbeda dalam setiap budaya, sementara seorang spesialis Arab pernah mendaftar setidaknya 247 isyarat berlainan yang digunakan orang Arab untuk melengkapi pembicaraan (Mulyana, 2007 ; 353).

Sebagian orang menggunakan tangan mereka dengan leluasa, sebagian lagi moderat, dan sebagian hemat. Banyak orang dari berbagai bangsa menggunakan tanda V ( telunjuk dan jari tengan berdiri dan jari lainnya ditekuk dengan punggung tangan menghadap ke pelaku) sebagai tanda kemenangan atau perdamaian, termasuk di Indonesia. Tapi di negara kita isyarat itu juga dipersepsi sebagai  nomor 2 ( Golkar) atau “Pilihlah Golkar!” dalam kampanye dan pemilu pada masa Orde Baru. Isyarat V itu sebenarnya mulai digunakan oleh Winston Churchill sebagai tanda kemenangan  ( Vicroty) pada masa Perang Dunia II, juga sebagai lawan dari salut ala Nazi Hitler, tetapi kini juga melambangkan perjuangan demi perdamaian. Akan tetapi, isyarat yang di beberapa negara berarti “Beri saya dua” itu juga bermakna jorok di beberapa negara lainnya.

Penggunaan isyarat tangan dan maknanya jelas berlainan dari budaya ke budaya. Meskipun di beberapa negara, telunjuk digunakan untuk menunjukkan sesuatu, hal itu tidak sopan di Indonesia, seperti juga di banyak negeri Timur Tengah dan Timur Jauh. Tentu saja selalu ada pengecualian. Orang Batak, seperti orang Amerika, biasa menunjuk dengan telunjuk tanpa bermaksud kasar pada orang yang dihadapinya. Begitu juga orang Betawi, yang tidak jarang menunjuk dengan memonyongkan mulut sambil berucap, “Ke sono-no!” Beberapa suku Afrika yang menunjuk dengan mencibirkan bibir bawah mengangap cara menunjuk Amerika sebagai kasar.


                                             



Gambar 1.1 Model Persepsi Terhadap Bahasa Tubuh Dosen
1.5.2 Kerangka Konseptual



Kerangka ini berisi tentang pengaplikasian dari kerangka teoritis dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Pengaplikasian ini meliputi kombinasi antara unsur-unsur yang terkandung pada teori yang telah diterapkan.

Ada dua hal yang mempengaruhi persepsi:

1. Perhatian (Attentoin)

Bagaimana perhatian kita terhadap suatu gerak atau isyarat tubuh biasanya juga akan mempengaruhi persepsi kita terhadap hal itu. Perhatian yang berbeda-beda dari tiap individu membuat persepsi setiap orang juga menjadi tidak sama. Untuk mampu mempersepsikan dengan tepat setiap isyarat tubuh para dosen Public Relations di UNIKOM, seorang mahasiswa harus memiliki perhatian yang lebih dan mendalam tentang apa makna isyarat tersebut.
*Gerakan


Dijelaskan pada teori ini, bahwa manusia secara visual tertarik pada objek-objek yang bergerak. Mahasiswa di dalam kelas akan lebih tertarik terhadap bahasa tubuh para dosen, terutama sekali, jika disertai dengan gerakan-gerakan.
*Intensitas Stimuli


Intensitas stimuli atau berupa stimuli-stimuli yang menonjol dari setiap stimuli yang disampaikan dosen, akan lebih menarik perhatian mahasiswa. Mahasiswa akan lebih tertarik dengan tepukan tangan atau teriakan dosen sambil berbicara didepan kelas dari pada hanya kalimat biasa yang dikeluarkannya. Tidak heran kalau intensitas stimuli itu dapat membuat perhatian mahasiswa teralih pada dosen yang melakukannya.  

*perulangan


Pengulangan stimuli berkaitan dengan seringnya suatu stimuli disampaikan secara berulang-ulang. Dengan adanya pengulangan stimuli, kita akan terbiasa dengan hal tersebut. Oleh karena itulah, pengulangan juga berpadu dengan unsur-unsur yang baru kita kenal. Pengulangan dari suatu stimuli akan menyita perhatian yang lebih dari mahasiswa dalam mempersepsikan suatu isyarat atau tanda. Oelh karena itu tidak heran jika stimuli itu diberikan secara berulang-ulang, persepsi yang selalu sama dari setiap kali persepsi itu diberikan akan dapat terjadi.

2. Memori

*Perekaman (encoding)

Perekaman mencakup pencatatan informasi melalui reseptor indera dan sirkit saraf internal. Seorang mahasiswa akan mencatat setiap stimuli yang didapatnya dari interaksinya dengan dosen di dalam kelas. Stimuli itu dapat ditangkap lewat indera penglihatan maupun indera pendengar.
*Penyimpanan (storage)


Pesan yang tadi diterima oleh mahasiswa lewat inderanya, kemudian akan disimpan dalam bentuk ingatan-ingatan tentang gerak yang bermakna tertentu. 

*pemanggilan (retrieval)


Pada saat-saat tertentu, dimana stimuli yang telah disimpan tadi berada di dalam saraf internal, mahasiswa akan memanggil kembali stimuli tadi. Ini terjadi jika dosen memberikan stimuli yang sama kepada mahasiswa. Mahasiswa akan berusaha mengingat kembali stimuli yang sama yang pernah direkam sebelumnya untuk kemudian mempersepsikannya.

Persepsi diatas kemudian dapat dikaitkan dengan beberapa aspek yang terdapat dalam bahasa tubuh antara lain:

1. Daya Tarik Ekspresi Wajah
Berbagai macam bentuk ekspresi wajah dapat mengartikan beragam pengertian pula. Tiap orang tentu punya caranya sendiri dalam mempersepsikan tiap bentuk dari ekspresi wajah tersebut.

Perilaku ini juga tak terkecuali akan dialami oleh mahasiswa Public Relations, yang mana mereka akan mempersepsikan tiap ekspresi wajah para dosen Public Relations dengan caranya sendiri. Misalnya saja bagaimana mereka akan mempersepsikan wajah dosen yang terlihat tegang, santai, ramah, sinis dan lain sebagainya.
2. Daya Tarik Kontak Mata


Mata adalah cermin jiwa. Demikian kalimat yang sering kita dengar. Mahasiswa mungkin saja dapat melihat maksud tersirat dari tatapan mata dosen ketika mata mereka secara tidak sengaja beradu. Atau mungkin saja mahasiswa akan mempersepsikan sendiri tatapan mata dosen kepada seorang siswa. 

Dalam kegiatan belajar mengajar hal itu mungkin saja terjadi. Keingintahuan mereka terhadap mata para tatapan mata para dosen akan membangun persepsi tersendiri bagi para mahasiswa. Apakah itu tatapan yang mencurigai, gugup,merasa bersalah, rendah diri, dan sebagainya.
3. Daya tarik Isyarat tangan

Gerakan-gerakan tangan sebagai isyarat tidak jarang kita gunakan bahkan tanpa kita sadari. Terkadang gerakan-gerakan itu kita lakukan khusus untuk mewakili emosi kita yang tidak dapat disalurkan secara langsung. Terkadang kita juga menggunakannya untuk mempertegas maksud dari ucapan verbal yang kita katakan pada orang lain.

Hal itu tak terkecuali ketika sedang dalam proses belajar mengajar di kelas. Dosen-dosen UNIKOM yang sedang mengajar atau menjelaskan sesuatu di dalam kelas juga tidak dapat terlepas dari kebiasaan menggunakan isyarat tangannya. Terkadang tanpa sadar mereka menggerak-gerakkan telunjuknya ke arah yang lain untuk menunjuk orang lain yang tidak jelas dimana posisinya, atau memainkan pergelagan tangannya sehingga terkadang telapak tangannya menghadap ke bawah dan beberapa saat kemudian telapak tangan itu mengarah ke atas. Semuanya itu tentu saja punya masksud. Pengaruh budaya atau kebiasaan juga berperan besar dalam mengartikan maksud dari setiap gerakan-gerakan tangan tersebut. Persepsi mahasiswa terhadap isyarat tangan tersebut juga pasti dipengaruhi oleh budayanya, selain tentu saja memori dan perhataiannya pada isyarat tangan tersebut.

1.6 Operasionalisasi Variabel

Persepsi Mahasiswa (variabel X)

Persepsi adalah pengalaman mahasiswa Public Relations tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan dari bahasa tubuh para dosen tetap Ilmu Komunikasi dan Public Relations. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli). 
Indikator I
: Perhatian (Attention)

Alat ukur
:  - Gerakan

 
- Intensitas Stimuli

  - Perulangan

Indikator II
: Memori

Alat ukur
:   - Perekaman



    
    - Penyimpanan



   
    - Pemanggilan

Bahasa Tubuh (variabel Y)

Bahasa tubuh adalah komunikasi pesan nonverbal (tanpa kata-kata) yang disampaikan para dosen tetap Ilmu Komunikasi dan Public Relation kepada mahasiswa Public Relations UNIKOM.
Indikator I
: Ekspresi wajah
Alat ukur
: - Marah
 

  - Bahagia
Indikator II
: Kontak Mata
Alat ukur
: - Pengatur
       - Ekspresif
Indikator III
 : Isyarat Tangan
Alat ukur
: - Gerakan Telunjuk


  - Gerakan Telapak Tangan
Tabel 1.2
Oprasionalisasi Variabel

	No
	Variabel
	Indikator
	Alat Ukur
	Item Pertanyaan

	1
	Persepsi Mahasiswa
	- Perhatian
	- Gerakan
- Intensitas Stimuli
- Perulangan
	1-2

3-4
5-6

	
	
	- Memori
Sumber:Rakhmat, Jalaludin, Psikologi Komunikasi
	- Perekaman
- Penyimpanan
- Pemanggilan
	7
8-9
10

	2
	Bahasa Tubuh Dosen 
	- Ekspresi Wajah
	- Marah
- Bahagia
	11-12
13-14

	
	
	-Kontak Mata
	- Pengatur
- Ekspresif
	15-16
17-18

	
	
	- Isyarat Tangan
Sumber:Mulyana, Dedy, Ilmu Komunikasi:Suatu Pengantar
	- Gerakan Telunjuk
- Gerakan Telapak 
   Tangan
	19
20



Sumber : 2009,Rakhmat, Jalaludin, Psikologi Komunikasi, Mulyana, Dedy, Ilmu Komunikasi:Suatu Pengantar
1.7 Model Penelitian

Pada gambar di bawah merupakan sebuah model penelitian yang menggambarkan bagaimana hubungan antara kedua variabel x dan variabel y. penelitian yang berjudul Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations terhadap Bahasa Tubuh Dosen Public Relations dalam Meningkatkan Komunikasi Yang Efektif Pada Proses Belajar Mengajar DI UNIKOM. Memiliki dua variabel yang pertama itu variabel x Persepsi Mahasiswa mengenai Bahasa Tubuh Dosen dan yang kedua variabel y Bahasa Tubuh para dosen Public Relations UNIKOM. Untuk menjelaskan keterkaitan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut.

Gambar 1.1
Model penelitian





1.8 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara yang dianggap besar kemungkinannya menjadi jawaban yang benar.

Definisi Hipotesis menurut Husein Umar adalah  ”Pernyataan sementara yang perlu dibuktikan benar atau tidak”. (Umar : 2002, 62). Menurut pola umum metode ilmiah, setiap riset terhadap suatu objek hendaknya dibawah tuntunan suatu hipotesis yang berfungsi sebagai pegangan sementara yang masih harus dibuktikan kebenarannya didalam kenyataan, percobaan dan praktek. 

Hipotesis induk dalam Penelitian ini adalah :

 H1 : Ada hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations  Terhadap Daya Tarik Bahasa Tubuh Dosen Public Relations Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
Ho : Tidak ada hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations  Terhadap Daya Tarik Bahasa Tubuh Dosen Public Relations Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
Sub Hipotesisnya : 

1. H1 : Ada hubungan antara Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations  Terhadap Daya Tarik Bahasa Tubuh Dosen Public Relations Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
Ho : Tidak ada hubungan antara Perhatian Mahasiswa Program Studi Public Relations  Terhadap Daya Tarik Bahasa Tubuh Dosen Public Relations  Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
2. H1 : 
Ada hubungan antara Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations  Terhadap Daya Tarik Bahasa Tubuh Dosen Public Relations  Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
Ho : Tidak ada hubungan antara Memori Mahasiswa Program Studi Public Relations  Terhadap Daya Tarik Bahasa Tubuh Wajah Dosen Public Relations  Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
3. H1 : 
Ada hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations   Terhadap Daya Tarik Ekspresi Wajah Dosen Public Relations  Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
Ho : Tidak ada hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Daya Tarik Ekspresi Wajah Dosen Public Relations  Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
4. H1 : 
Ada hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations  Terhadap Daya Tarik Kontak Mata Dosen Public Relations  Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
Ho : Tidak ada hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Daya Tarik Kontak Mata Dosen Public Relations  Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
5. H1 : 
Ada hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations  Terhadap Daya Tarik Isyarat Tangan Dosen Public Relations  Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
Ho : Tidak ada hubungan antara Persepsi Mahasiswa Program Studi Public Relations Terhadap Daya Tarik Isyarat Tangan Dosen Public Relations  Pada Proses Belajar Mengajar Di UNIKOM.
1.9 Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tipe penelitian kuantitatif.

Tipe penelitian kuantitatif menurut Sugiyono:

”...digunakan dalam meneliti status kelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun kelas peristiwa pada waktu tertentu. Sehingga melalui metode ini akan diperoleh data dan informasi tentang gambaran suatu fenomena tertentu secara kompherensif dan integral. Dengan demikian pengulangan dalam rangka mendapatkan konsistensi atau realibilitas data penelitian dan membuktikan penelitian yang telah ada.” (Sugiyono, 2003:19)

Dan metode yang digunakan adalah “Metode Survei” dimana Metode Survei adalah merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data-data dari fenomena yang berlangsung dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi, sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau daerah. ( Natzir,1988:63)

Pengertian lain menurut Singaribun dan Effendy, survei sebagai penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebangai alat pengumpulan data yang pokok. (Singaribun dan Effendy, 1989:3).
1.10 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

1.10.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Angket atau Kuesioner

Usaha untuk mengumpulkan data dan informasi pada suatu penelitian berupa sejumlah pertanyaan tertulis yang diedarkan kepada responden untuk mendapatkan jawaban. Dalam penelitian ini angket akan disebarkan kepada mahasiswa program studi Public Relations

2. Wawancara


Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode survey melalui daftar pertanyaan yang di ajukan secara lisan terhadap responden. (Ruslan ,2003 :23).
Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan terhadap para mahasiswa program studi Public Relations. Selain itu, wawancara juga akan dilakukan kepada seorang dosen yang nantinya akan sangat diperlukan sebagai penunjang dalam tercapainya meksud penelitian.
Wawancara akan dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan baik kepada dosen maupun mahasiswa yang intinya tentu saja berhubungan dengan apa yang akan diteliti oleh penulis saat ini.
3. Studi Pustaka

Dilakukan untuk memperkaya data dan informasi yang menunjang penelitian melalui sumber-sumber data ilmiah serta sumber-sumber lain yang relevan, seperti mengumpulkan referensi buku yang berhubungan dengan judul penelitian dan berhubungan juga dengan instansi yang diteliti.

4. Internet Searching

Dilakukan untuk memperkaya data dan informasi yang menunjang bagi penelitian melalui sumber-sumber data dari internet yang berhubungan dengan judul penelitian dan berhubungan juga dengan instansi yang diteliti.

1.10.2 Teknik Analisa Data

Setelah sejumlah data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini terkumpul, peneliti kemudian melakukan teknik analisa data. Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan data tersebut sebagai berikut :

1. Pengeditan (editing)


Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian. (Ruslan 2000 : 15). Pengeditan yang dilakukan dengan mengecek kelengkapan seluruh data dan informasi yang peneliti peroleh.

2. Pemberian kode (coding)


Coding adalah mengidentifikasikan jawaban atau fakta yang mempunyai karaktaristik yang sama dan menyusun kedalam kelompok atau kelas yang diklasifikasikan.(Syamsudin 2000 : 15). Data dimasukan kedalam Coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding).
3. Mentabulasikan Data

Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan, penyusunan dari dalam tabel atau format ringkasan lainnya (Ruslan 2003 : 58). Setelah data-data dan informasi telah terkumpul, maka peneliti menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan dalam tabel guna tujuan penelitian. Mentabulasikan data adalah menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk dan kemudian tabel tunggal) sesuai tujuan analisa data.

4. Pengolahan Data

Setelah data di tabulasi, kemudian teknik pengolahan data dengan cara statistika dalam penelitian ini adalah menggunakan koefisien korelasi Rank Sperman. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara memindahkan data kualitatif ke dalam kuantitatif. Dengan cara pemberian skor atas pilihan yang diberikan oleh setiap responden pada pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti.

Pemberian skor dimaksudkan untuk memindahkan data kualitatif yaitu yang berupa jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam angket ke dalam nilai-nilai kuantitatif.

Dalam menentukan skor, peneliti menggunakan skala likert. Dengan masing-masing pertanyaan responden diberi nilai sebagai berikut: sangat setuju = 5, setuju = 4,cukup setuju = 3,tidak setuju = 2 dan sangat tidak setuju = 1.

Dalam pengolahan data, peneliti mengggunakan komputer dengan program SPSS Version13.0. Untuk menganalisa hubungan antara variabel X dan Y digunakan teknik analisis Rank Spearman.

Teknik ini dipilih karena data yang diteliti untuk mengukur skala ordinal.

Rumus :

Dimana ( di2 = ([r(xi)- r(yi)]2

Keterangan :


rs =  Korelasi Rank Spearman

di = Selisih antar 2 ranking

n  =  Jumlah sampel

Sedangkan untuk menganalisa pengaruh koefisien Determinasi (KD) antar variabel X dan variabel Y digunakan rumus :

 
r = besarnya korelasi

Untuk meguji hipotesis digunakan rumus uji t, yaitu :


Keterangan :
r = besarnya korelasi

  n = besarnya sampel.  
1.11 Populasi dan Sampel

1.11.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2002:15). Menurut Jalaludin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Komunikasi” mengatakan bahwa bagian yang diamati itu disebut sampel sedangkan kumpulan objek penelitian disebut populasi (Rakhmat, 2002 : 78). Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan dari mahasiswa program studi Public Relations mulai dari angkatan tahun 2006/2007 hingga 2009/2010.
Tabel 1.2
Populasi Mahasiswa Public Relations
N = 41
	No
	Tahun Angkatan
	Jumlah Wartawan

	1
	2006/2007
	2 orang

	2
	2007/2008
	11 orang

	3
	2008/2009
	7 orang

	4
	2009/2010
	21 orang

	Jumlah (N)
	41 orang


         Sumber : Database Prodi PR
1.11.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 1997:57).

Menurut David Kline penelitian survey dilakukan untuk  “Mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam, namun generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan sampel yang representatif” (Davis Kline ;1980 dalam Sugiyono, 2003 :7).
Adapun definisi sampel menurut Sugiyono adalah :

”Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi, meskipun jumlah sampel relatif kecil tetapi harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat-sifat keseluruhan populasi”.(Sugiyono ,2003 : 74)

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ”Total Sampling”. Total Sampling adalah : “Teknik penarikan sampel dengan mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel”.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kartono bahwa untuk populasi 10-100 orang/satuan seyogyanya diambil 100%.(Kartono, 1990:135)

1.12 Waktu dan Lokasi Penelitian

1.12.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini, dilakukan selama lima bulan yaitu terhitung mulai dari bulan oktober 2009 sampai dengan Februari 2010. Lebih rinci dapat dilihat pada tabel 1.4 berikut:

1.12.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan kepada mahasiswa program studi Public Relations.

Alamat
:Kampus II Jl. Dipatiukur 116, Bandung 40132
Telepon  : Telp. (022) 2506634, 2503371
1.13 Sistematika Penelitian

Dalam upaya mendapatkan penulisan yang baik serta Integritas hubungan yang menyeluruh pada penelitian, maka pada bagian ini akan dijelaskan secara garis besar tentang sistematika pembahasan dari masing-masing bab. Adapun Sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :

	BAB I 

	Pendahuluan

Bab ini menjabarkan bagaimana masalah tersebut muncul dan menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian (kegunaan teoritis dan praktis), kerangka pemikiran (kerangka teoritis dan konseptual), oprasionalisasi variabel, metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, populasi dan sampel, hipotesis, waktu dan lokasi penelitian, serta yang terakhir adalah sistematika penulisan atau penelitian.

	BAB II
	Tinjauan Pustaka
Pada Bab ini menjabarkan berbagai tinjauan, yaitu diantaranya tinjauan tentang Ilmu Komunikasi, konteks penelitian yang digunakan (dalam penelitian ini tinjauan tentang komunikasi Antarpersonal), tinjauan mengenai variabel X (Persepsi) dan variabel Y (Bahasa Tubuh),. dan yang terakhir tinjauan mengenai populasi (mahasiswa)

	BAB III
	Objek Penelitian

Pada Bab ini hanya menjabarkan Objek dari penelitiannya saja. Yaitu di mulai dari tinjauan tentang Instansi (sejarah dari Instansi,  penjelasan logo, visi&misi instansi) dan yang terakhir tinjauan tentang populasi (mahasiswa program studi Public Relations).

	BAB IV
	Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menjabarkan hasil dari penelitian dan pembahasan. Yaitu menguraikan mengenai analisis data yang diperoleh dari pengisian angket. Hal ini dilakukan untuk menjawab identifikasi masalah yang telah dirumuskan.

	BAB V
	Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisikan kesimpulan penelitian dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah, dan berisi saran-saran praktis (membagun) yang ditujukan pada lembaga tempat penelitian.
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Sumber : Hasil olahan peneliti, 2009











rs =   1 - 6( di2


	n-(n2-1)





KD = r2 x 100%





t hitung =    r ((n – 2 )


	          ((1 – r2)





Persepsi Terhadap Bahasa Tubuh Dosen





PERHATIAN MAHASISWA





MEMORI MAHASISWA





KONTAK MATA DOSEN





EKSPRESI WAJAH DOSEN











1








